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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latarbelakang

Untukmenunjangpertumbuhanekonomisosialpolitikdiperlukanadanyaprasaran

adasaryang

salahsatunyaadalahsaranatransportasiataujalan.Seiringdengankemajuanzamandanpert

umbuhandiberbagaiaspekkehidupandarisinidapatkitasimpulkanyakniterjadipeningkata

naruslalulintaspadajalanjalanperkotaan yang

mengakibatkanbertambahnyapermasalahanpermasalahanlalulintas.Untukmengoptima

lkanfungsinya, jalanharusmemilikikinerja yang standardandirencanakan.

Pengembangan sarana dan prasarana transportasi yang baik diharapkan akan

mampu menumbuhkembangkan potensi daerah dan kegiatan ekonomi yang ada. Oleh

karenanya, pengembangan sarana dan prasarana transportasi perlu dilaksanakan

secara sistematik dan berkelanjutan sesuai dengan pola pergerakan barang atau orang

yang dapat mendukung dinamika pembangunan daerah. Adapun perencanaan

pengembangan sarana dan prasarana transportasi tersebut dapat dilakukan pada

transportasi darat, laut maupun udara.

Di jalan raya seluruh moda transportasi darat bercampur, dari mulai mobil

pribadi, sepeda motor, bus, truk, sepeda. Percampuran berbagai moda dengan

berbagai karakteristik yang berbeda inilah yang menyebabkan adanya aturan
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lalulintas (traffic rules), seperti aturan arah arus lalulintas, rambu, marka, hingga

parkir. Aturan menjadi agak lebih rumit ketika satu ruas jalan bertemu dengan ruas

jalan lain, yang disebut persimpangan.

PersimpanganJalanSudirmanmerupakanbagiandarijalanutama yang ada di

kotaPekanbaru yang manaaktivitas di daerahjalaninicukupbesar. Selainitu pula

ruasjalaninimerupakanjalurtransportasidarat yang

digunakanmasyarakatbilahendakmenujupusatperkantorandanpersekolahan di

kotapekanbaru. Sehubungan dengan hal tersebut persimpangan

jalansudirmankotaPekanbarusering sering mengalami tundaan karena volume

kendaraan yang melalui simpang tersebut terutama dari arah barat

(JalanTuankuTambusai) cukup padat, sehingga mengalami perlambatan dan

percepatan kendaraan yang membelok di persimpangan dan dapat menyebabkan

konflik dari kendaraan lain yang melintasi simpang tersebut dari lengan jalan yang

lain. Tingkat kepadatan dan keramaian lalu lintas di titik ruas jalan ini cukup besar

karena juga merupakan salah satu jalan provinsi yang ada di Pekanbaru. Sistem

pergerakan transportasi dari berbagai macam dan karakteristik lalu lintas yang terjadi

ditambah perilaku pengguna jalan, mengakibatkan kondisi lalu lintas semakin padat

terutama pada jam-jam puncak pagi dan sore hari. Oleh karena itu perlu dilakukan

evaluasi pengoperasian sinyal lalu lintas sehingga didapat kinerja simpang yang

optimal.
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1.2 Rumusanmasalah

Dari uraianlatarbelakangtersebut, Simpang tiga JalanSudirman–

JalanTuankuTambusaidikotaPekanbaru sampaisaat ini masih mengalami masalah

tundaan, ini terjadi dikarenakan banyaknya para pemakai jalan yang

menggunakannya untuk akses (bermobilisasi) menuju tempat aktivitasnya. Masalah

tundaan pada simpang ini sering terjadi pada jam-jam sibuk yang terjadi saat para

pemakai jalan sedang menuju tempat aktivitas dan begitu pula sebaliknya terutama

pada pagi dan sore hari.

1.3 TujuanPenelitian

Tujuandaripenelitianiniadalah :

1. Mengetahui kinerja simpang bersinyal yaitu panjang antrian, tundaan,

kondisigeometrikjalan, padasimpangtigabersinyal yang sekarang.

2. Memberikan solusi berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh sehingga

didapat kinerja simpang yang optimaldengantidakadanyatundaan.

1.4 ManfaatPenelitian

Manfaat penelitian ini adalah memberikan sumbangan pikiran agardapat

mengurangimasalahtundaan

 

 



4

dandiharapkandapatmembantumasyarakatsekitardalambertransportasimenjadilebihla

ncardanamanpada simpang JalanSudirman– JalanTuankuTambusai di kota

Pekanbaru.

1.5 Batasanmasalah

Batasanmasalahpadaanalisissimpanginiadalah :

1. Lokasi studi simpang yang diambil adalah simpang tiga JalanSudirman –

JalanTuankuTambusaiPekanbaru.

2. Pembahasan terbatas pada kinerja simpang bersinyal.

3. Volume lalu lintas berdasarkan survai yang dilakukan pada jam-jam

sibuk.

4. Pengolahan data menggunakan metode Manual Kapasitas Jalan Indonesia

(MKJI 1997).

1.6 Keaslian Tugas Akhir

Berdasarkan pengamatan penulis bahwa judul tugas akhir Evaluasi Kinerja

Simpang Tiga Bersinyal JalanSudirman – JalanTuankuTambusaiPekanbarubelum

pernah dilakukan sebelumnya.
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Gambar 1.1.Lokasi PenelitianTampakAtas

Gambar 1.2.Lokasi Penelitian

 

 


